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Abstract 
Gender-Inclusive Innovation (GII) is crucial in addressing persistent gender inequalities in the economic and 
business ecosystems. The aim of this review is to review and synthesize the available literature on dynamic 
capabilities related to Gender Inclusive Innovation (IIG) in an economic and business context. This comprehensive 
review synthesizes cross-disciplinary literature to identify dimensions of IIG, both at the macro (policies, access to 
funding) and micro (business models, product/service innovation) levels. The findings suggest that simultaneous 
interventions at the macro (policy reform and adoption of gender-lens investing) and micro (gender-sensitive 
product design and transformative business models) levels are necessary for effective IIG implementation. The 
concept of dynamic capabilities in IIG is needed) to encourage innovation that effectively promotes gender equality 
and inclusiveness, as well as responding to the dynamism of the social and market environment that demands 
gender justice. Practical implications are emphasized for policy makers and business actors to integrate gender 
perspectives in the entire innovation cycle. 
 
Keywords: Gender-Inclusive Innovation, Dynamic Capabilities, A Comprehensive Review 
 
 

Abstrak 

Inovasi Inklusif Gender (IIG) sangatlah penting dalam mengatasi ketidaksetaraan gender yang persisten dalam 
ekosistem ekonomi dan bisnis. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk meninjau dan menyintesis literatur yang 
tersedia mengenai kapabilitas dinamis terkait dengan Inovasi Inklusif Gender (IIG) dalam konteks ekonomi 
dan bisnis. Tinjauan komprehensif ini mensintesis literatur lintas disiplin untuk mengidentifikasi dimensi IIG, 
baik di tingkat makro (kebijakan, akses pendanaan) maupun mikro (model bisnis, inovasi produk/layanan). 
Temuan menunjukkan bahwa intervensi simultan pada tingkat makro (reformasi kebijakan dan adopsi gender-
lens investing) dan mikro (desain produk yang sensitif gender dan model bisnis transformatif) diperlukan 
dalam implementasi IIG yang efektif. Konsep kapabilitas dinamis dalam IIG diperlukan) guna mendorong 
inovasi yang secara efektif mempromosikan kesetaraan gender dan inklusivitas, serta merespons dinamisme 
lingkungan sosial dan pasar yang menuntut keadilan gender. Implikasi praktis ditekankan untuk pembuat 
kebijakan dan pelaku bisnis agar mengintegrasikan perspektif gender dalam seluruh siklus inovasi. 

Kata kunci: Inovasi Inklusif Gender, Kapasitas Dinamis, Tinjauan Komprehensif  
 

Pendahuluan 

Inovasi yang cepat dan peningkatan perhatian terhadap pembangunan yang berkelanjutan 
dan inklusif menjadi perhatian dalam ekonomi global. Namun, potensi pertumbuhan ekonomi dan 
pertumbuhan yang adil dapat terhambat dengan adanya ketidaksetaraan gender. Pembatasan 
terhadap partisipasi penuh perempuan dalam angkatan kerja dan masyarakat berdampak pada 
kerugian ekonomi yang signifikan. Senada dengan hal tersebut, PitchBook (2023), menyatakan 
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bahwa  startup yang didirikan oleh tim yang seluruhnya wanita hanya menerima pendanaan sekitar 
2% dari  modal ventura global. Secara spesifik dalam konteks bisnis dan inovasi, perempuan masih 
tertinggal. Hal tersebut harus segera mendapat perhatian dan penanganan. Bank Dunia merilis 
laporan pada Maret 2024 yang temuan utamanya menyatakan bahwa menghapus kesenjangan 
gender dapat meningkatkan PDB global lebih dari 20% (Bank Dunia, 2024).  

Inovasi Inklusif Gender (IIG) merupakan manifestasi dari paradigma gender-transformative 
yang tidak hanya bertujuan pada pemerataan akses, tetapi juga mengubah norma dan struktur 
institusional yang membatasi pemberdayaan perempuan (Moser, 1993). Inovasi Inklusif Gender 
(IIG) didefinisikan sebagai pengembangan dan penerapan solusi (baik dalam produk, proses, atau 
model bisnis) yang secara eksplisit bertujuan untuk mengatasi dan mengurangi ketidaksetaraan 
gender, bukan hanya mengakomodasinya. Akan tetapi beberapa bias telah ditemukan dalam 
implementasi IIG. Studi mendukung perlunya reformasi peraturan, seperti memasukkan perspektif 
gender dalam program pengadaan publik dan kuota dalam badan pengambil keputusan inovasi (UN 
Women, 2020).  

Teece, dkk (1997) mendefinisikan kapasitas dinamis sebagai kemampuan perusahaan untuk 
mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang kompetensi internal dan eksternal 
untuk menghadapi lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat. IIG sebagai Kapabilitas Dinamis, 
yang menuntut organisasi untuk secara berkelanjutan: (1) Merasa (melakukan audit bias gender dan 
tren pasar), (2) Merebut (mengimplementasikan desain produk dan model bisnis yang gender-
transformative), dan (3) Mengubah (merevisi struktur dan budaya organisasi) untuk 
mempertahankan inklusivitas gender (Eisenhardt & Martin, 2000). Sintesis ini memberikan lensa 
teoritis yang kuat untuk mengarahkan agenda penelitian dan praktik masa depan.   

Tujuan utama dari artikel tinjauan komprehensif ini adalah untuk meninjau dan menyintesis 
literatur yang tersedia mengenai kapabilitas dinamis terkait dengan Inovasi Inklusif Gender (IIG) 
dalam konteks ekonomi dan bisnis. Tinjauan literatur ini diharapkan mampu mendorong pembuat 
kebijakan dan pelaku bisnis mendukung kesetaraan gender dan merespons lingkungan yang dinamis 
secara tepat.  

Metode Penelitian 

Desain sintesis kualitatif yang memungkinkan integrasi temuan dari penelitian empiris, studi 
kasus, dan artikel teoritis diadopsi dalam tinjauan ini dengan fokus pada pengembangan kerangka 
konseptual baru, yakni IIG sebagai Kapabilitas Dinamis.  Tinjauan ini secara komprehensif digunakan 
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis semua penelitian yang relevan dengan 
pertanyaan penelitian yang telah ditentukan.  Terdapat dua cara pencarian literatur dilakukan 1) 
Pencarian kata kunci sistematik: pada basis data bereputasi tinggi yang terindeks Scopus dan Web of 
Science (WoS), serta basis data spesialis (misalnya, EBSCOhost atau JSTOR untuk cakupan lebih luas) 
dengan periode publikasi antara 2010 hingga 2024 untuk memastikan relevansi kontemporer. 2) 
Pencarian Non-Sistematik dan Snowballing: Melibatkan penelusuran referensi penting dari artikel 
kunci (forward and backward snowballing), laporan kebijakan utama dari organisasi internasional 
(misalnya, UN Women, Bank Dunia, OECD), dan buku-buku teoretis penting untuk menangkap 
kontribusi konseptual dari studi pembangunan dan manajemen yang mungkin tidak muncul dalam 
pencarian basis data formal.  

Hasil dan Pembahasan 
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Sintesis temuan dari tinjauan komprehensif disajikan dalam bagian ini dengan 
mengidentifikasi pola kunci dan hambatan yang muncul dari literature, dan membangun proposisi 
teoretis utama tinjauan yakni IIG sebagai Kapabilitas Dinamis. 

Pola Dimensi IIG 
Temuan menunjukkan bahwa institusi dan kebijakan pada tingkat makro memiliki peran 

sebagai fasilitator. Diperlukan kebijakan progresif melampaui representasi yang secara spesifik 
mengatasi bias gender dalam pembagian dana untuk penelitian, pengembangan, dan kontrak publik, 
serta memfasilitasi akses perempuan terhadap hak kekayaan intelektual.  

Pada tingkat perusahaan atau organisasi (dimensi mikro), sintesis (ringkasan/kesimpulan) 
ini menekankan perlunya perubahan pendekatan mendasar. Fokusnya tidak lagi hanya sekadar 
mempekerjakan karyawan perempuan, melainkan mengintegrasikan perspektif gender ke dalam 
rancangan model bisnis inti secara keseluruhan. 1) Model bisnis yang bersifat transformatif: 
Integrasi Gender yang Efektif (IGE) diwujudkan melalui model bisnis yang menempatkan perempuan 
pada posisi kepemimpinan dan pengambilan keputusan strategis. Hal ini berbeda dari pendekatan 
lama yang hanya menempatkan perempuan sebagai penerima manfaat atau pekerja di tingkat 
operasional. 2) Produk dan layanan inklusif: terdapat kritik penting terhadap adanya 'kesenjangan 
data gender' (Perez, 2019), di mana sering kali data yang digunakan bias gender atau tidak lengkap. 
Oleh karena itu, produk dan layanan yang berhasil harus dikembangkan berdasarkan data yang 
sensitif gender dan dirancang khusus untuk mengatasi hambatan kontekstual spesifik yang dihadapi 
oleh perempuan (misalnya, terkait keamanan, keterbatasan mobilitas, atau tingkat literasi digital). 
 Inovasi Inklusif Gender (IIG) hanya dapat diimplementasikan secara optimal dan efektif jika 
ia dioperasikan secara serentak pada dua tingkat yang saling terkait: dimensi makro (meliputi 
kebijakan dan institusi) dan dimensi mikro (meliputi praktik bisnis dan desain produk). Analisis 
literatur lintas disiplin menyimpulkan bahwa pendekatan ganda ini merupakan syarat mutlak bagi 
keberhasilan IIG. 
 
Hambatan Kritis 

Resistensi institusional dan normatif merupakan rintangan terbesar bagi IIG. Konsep ini, 

merujuk pada mengapa reformasi ekonomi dan politik sering kali gagal meskipun ada upaya yang 

disengaja (North, 1990). Inovasi yang berpotensi mengubah norma sosial, misalnya teknologi yang 

meringankan beban perawatan perempuan, sering kali ditolak oleh institusi informal karena 

dianggap mengancam tatanan sosial yang ada. Oleh karena itu, IIG membutuhkan inovasi sosial 

dan kelembagaan yang mampu merespons norma patriarkis, karena kegagalan utamanya sering 

kali berasal dari penerimaan sosial, bukan kelayakan teknis. 

Kesenjangan penting lainnya terletak pada defisit metrik transformatif. Studi menunjukkan 

bahwa alat ukur yang ada cenderung fokus pada output (misalnya, jumlah perempuan yang 

berpartisipasi) daripada outcome dan dampak transformatif (seperti peningkatan agensi atau 

perubahan alokasi sumber daya di rumah tangga). Akibatnya, ketiadaan metrik standar yang kuat 

ini mempersulit pertanggungjawaban, menghambat replikasi, dan mengurangi insentif bagi 

investor untuk mendanai IIG. 

IIG sebagai Kapabilitas Dinamis 
Proposisi utama dari tinjauan ini adalah sintesis konseptual kunci: mengidentifikasi IIG 

sebagai Kapabilitas Dinamis (Dynamic Capability) (Teece, et al., 1997). Menurut Zollo & Winter 
(2002), Kapabilitas Dinamis diartikan sebagai serangkaian aktivitas kolektif yang stabil dan 
dipelajari oleh organisasi. Aktivitas ini memungkinkan organisasi untuk secara sistematis 
menciptakan dan mengubah rutinitas operasionalnya yang sudah ada demi mencapai tingkat 
efektivitas yang lebih unggul. Kemampuan perusahaan dalam merancang ulang sumber daya dan 
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rutinitas kerjanya, berdasarkan keputusan strategis yang dinilai paling tepat oleh para pimpinan 
(Zahra, dkk., 2006). Dynamic capabilities bahkan kemudian semakin menarik untk dibahas terkait 
dengan manajemen strategi dari organisasi (Ambrosini & Bowman (2009), Teece, dkk (1997), 
Bogers, dkk (2019)). Kerangka teoretis ini sangat penting karena dapat mengubah cara pandang 
terhadap IIG. Alih-alih diperlakukan sebagai inisiatif sporadis, kapabilitas dinamis memposisikan IIG 
sebagai proses strategis yang berkelanjutan yang harus diintegrasikan secara mendalam ke dalam 
rutinitas operasional dan inti organisasi untuk mengatasi hambatan institusional yang ada. David 
Teece kemudian mengembangkan lebih lanjut gagasan ini dengan mengidentifikasi tiga tahapan 
dalam proses kapabilitas dinamis (Teece, 2007): 1) Sensing (merasakan/mendeteksi), 2) Seizing 
(merebut/mengambil), dan 3) Trasnforming (mengubah/mentransformasi).  

Tahapan sensing (merasakan/mendeteksi) adalah kemampuan strategis untuk memindai 
lingkungan luas—baik internal maupun eksternal—demi menemukan bias gender, mengidentifikasi 
celah pasar bagi perempuan, dan memantau dinamika kebijakan. Organisasi harus menerjemahkan 
ini menjadi mekanisme audit bias gender yang ketat yang diterapkan pada data, algoritma, dan 
proses keputusan untuk menghasilkan wawasan yang melebihi hasil riset pasar biasa.  

Fase seizing (merebut/mengambil) berfokus pada kemampuan organisasi untuk 
memobilisasi sumber daya dan mengimplementasikan model bisnis dan produk yang bersifat 
gender-transformative setelah bias berhasil diidentifikasi. Secara praktis, IIG menuntut adanya 
alokasi anggaran yang spesifik untuk inisiatif IIG, disertai dengan pelatihan kepemimpinan yang 
sensitif gender. Yang krusial, organisasi harus mengembangkan dan mengadopsi metrik 
transformatif baru untuk mengukur dampak IIG secara real-time. Kapabilitas  

Transforming (mengubah/mentransformasi) merupakan proses yang paling menantang, 
yang esensinya adalah melakukan perubahan budaya dan struktural guna menjamin keberlanjutan 
IIG (Eisenhardt & Martin, 2000). Agar IIG terinstitusionalisasi, organisasi harus secara aktif 
mengubah norma internal (seperti menghapus bias dari sistem penilaian) dan merevisi struktur 
formal mereka (misalnya, mendirikan komite IIG tetap), sehingga isu gender menjadi bagian integral, 
dan bukan sekadar program pelengkap. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 
Tinjauan komprehensif ini menekankan bahwa Inovasi Inklusif Gender (IIG) memiliki peran 

krusial dalam mengatasi ketidaksetaraan gender yang mendorong adanya transformasi ekonomi 
yang sejati. Inovasi di tingkat mikro tidak dapat mencapai dampak transformatif tanpa dukungan IIG 
di tingkat Makro (kebijakan). Kajian ini menyoroti masih terdapat kesenjangan transformatif yakni 
Konsep IIG sebagian besar masih di ranah teoretis, belum didukung oleh metrik pengukuran yang 
kuat. IIG yang efektif memerlukan integrasi pada dua dimensi kunci IIG yakni  pada tingkat makro 
(kebijakan dan pendanaan) dan mikro (model bisnis dan desain produk). Terdapat dua faktor yang 
menjadi hambatan dalam implementasi IIG yakni 1) hambatan institusional (masih terdapat norma 
sosial patriarkis yang menolak inovasi transformatif), dan 2) deficit matrik transformatif (alat ukur 
yang ada gagal menangkap dampak pada perubahan agency dan kekuatan tawar-menawar 
perempuan).  

Kontribusi utama tinjauan ini terletak pada usulan sintesis konseptual dengan memposisikan 
IIG sebagai kapasitas dinamis (dynamic capabilities) yang diharapkan mampu memberikan lensa 
manajerial yang baru.  IIG harus diinstitusionalisasi sebagai proses strategis berkelanjutan, bukan 
sekadar proyek diskresioner. Kapabilitas Dinamis dalam konteks IIG: 1) Sensing (mampu untuk 
mengenali bias gender yang tersembunyi dan melakukan audit bias gender/hambatan secara 
sistematis), 2) Seizing (menerapkan solusi transformatif dan mengalokasikan sumber daya untuk 
mengembangkan produk/model bisnis, serta mengadopsi adopsi metrik transformatif, (3) 



Prosiding Seminar Nasional & Call for Paper 
"Inovasi Inklusif Gender dalam Sociopreneurship 2025" 

Vol. 12 No. 1: November 2025 ISSN. 2355-2611 
 

  
  

285                                                 

Transforming (memastikan bahwa sensitivitas gender tertanam dalam perubahan kebijakan dan 
terintegrasi ke dalam budaya organisasi secara permanen).  
 
 
Saran 

Diperlukan perubahan paradigma dari sekadar memasukkan perempuan ke dalam sistem 
yang ada, menjadi mengubah sistem itu sendiri melalui inovasi yang terencana, terkoordinasi, dan 
terukur secara multi-level dan transformatif. Direkomendasikan kepada pembuat kebijakan (makro) 
untuk  mengintegrasikan IIG pada kebijakan publik, melakukan reformasi sistem pendanaan untuk 
mengurangi bias sistematik, mendukung inovasi institusional, serta standardisasi metrik 
transformasi. Direkomendasikan kepada pelaku bisnis (mikro) untuk memastikan inklusivitas 
berkelanjutan; mengembangkan kapabilitas sensing, menginstitusionalisasi kapabilitas seizing, dan 
membangun kapabilitas transforming. Direkomendasikan kepada peneliti masa depan untuk 
melakukan penelitian lanjutan untuk mengisi kesenjangan empiris dan metodologis yang terindikasi 
dalam tinjauan komprehensif ini.  
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